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KATA PENGANTAR

Direktorat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
pada tahun anggaran 2005 terdapat kegiatan Pengumpulan dan
Pengolahan, salah satunya adalah pendokumentasian tempat-
tempat spiritual di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
(Kabupaten Klaten dan Magelang) , dan pada saat ini tulisan sudah
siap untuk dicetak dan disebarluaskan. Buku ini berisi tentang
kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan supra natural yang ada
di dalam tempat-tempat spiritual tersebut dan sikap serta perilaku
masyarakat seperti berkunjung, berdoa, memberi sesaji berpantang
dan sebagainya.

Penerbitan dan penyebarluasan buku ini sebagai upaya
peningkatan bahan informasi budaya serta meningkatkan
pemahaman tentang nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Oleh
karena itu kami menghargai dan menyambut baik penerbitan dan
penyebarluasan buku tersebut.

Semoga buku ini menjadi salah satu sarana yang
bermanfaat untuk lebih mengenal tempat-tempat spiritual beserta
nilai-nilai yang terkandung didalamnya, karena tempat-tempat
spiritual tersebut merupakan salah satu warisan budaya bangsa

yang perlu dilestarikan dan dikembangkan.
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Kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penerbitan dan penyebarluasan buku ini, kami ucapkan terima
kasih.

Direktur Kepercayaan terhadap
han Yang Maha Esa
4’I
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Drs. Luthfi Asiarto
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penduduk Indonesia yang tersebar di kepulauan nusantara
ini sangat beragam. Keberagaman tersebut tidak hanya terlihat
pada banyaknya suku bangsa yang ada, melainkan susunan
setiap suku bangsa pun berbeda pula. Keberagaman
kebudayaan dapat terbentuk berdasarkan pengaktifan, baik
karena latar belakang sosial budaya, adat istiadat, agama,
kepercayaan, maupun sejarah peradabannya. Dalam hal ini
kebudayaan menunjukkan kekhasan masing-masing
masyarakat itu sendiri, yang memiliki simbol-simbol jatidiri
yang diaktifkan, yang salah satu di antaranya adalah tempat-
tempat spiritual.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995:1032),
kata “tempat” antara lain berarti ‘ruang (bidang, rumah, dsb.)
yang tersedia untuk melakukan sesuatu’. Sedangkan kata
“spiritual” antara lain berarti ‘berhubungan dengan atau
bersifat kejiwaan (rohani, batin) (Tim Penyusun Kamus PPPB,
1995:960).

Berdasarkan pengertian tersebut, maka “tempat spiritual”
dapat diartikan sebagai ‘tempat atau ruang yang tersedia untuk
melakukan sesuatu yang berhubungan dengan atau bersifat
kejiwaan (rohani, batin). Dalam arti sempit, tempat spiritual
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dapat dianggap sebagai tempat untuk melakukan kegiatan ritual
suci yang terlindung dari pelanggaran, pengacauan, atau
pencemaran yang sifatnya religius. Tempat spiritual juga sering
dianggap sebagai tempat yang ‘suci’ dan ‘diberkati’. Di tempat
tersebut manusia religius akan bertindak secara berbeda
dibandingkan jika ia berada pada tempat-tempat profane. Di
tempat-tempat  spiritual manusia dalam bertindak dan
bertingkah laku akan sangat hati-hati dan penuh sikap hormat,
berbeda jika ia berada pada tempat-tampat profane (Mariasusai
Dhavamony, 1995:106-111). Dewasa ini, bangsa Indonesia
sedang berada di tengah-tengah kebudayaan yang sedang
tumbuh dan berubah sesuai dengan perkembangan IPTEK.
Manusia sedang mengalami arus perkembangan yang sangat
pesat dalam segala aspek kehidupan. Namun begitu, di tengah
derasnya arus dan gelombang perubahan kebudayaan yang
sangat dahsyat ini, tampak masih banyak manusia Indonesia
yang masih kuat berpegang teguh pada adat kebiasaan dan
menghayati mentalitas para leluhurnya, tentang kepercayaan
sebagai keyakinan dalam hidupnya, yang diwujudkan melalui
tindakan, di  antaranya pada  waktu-waktu tertentu
pergi/berkunjung ke tempat-tempat spiritual atau tempat-
tempat yang dianggap mempunyai mana atau keramat,
misalnya makam para leluhur yang dianggap keramat atau
tempat-tempat yang dianggap mempunyai petuah. Hal itu
dilakukan sebagai ungkapan rasa hormat, tunduk, dan sujud
mereka kepada zat atau kekuatan yang ada di luar dirinya. D1
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samping itu, mereka yakin bahwa dengan melakukan kegiatan
tersebut mereka akan mendapatkan kemudahan-kemudahan
dalam hal tertentu atau akan terkabul apa yang diinginkannya.
Bagi mereka, tempat spiritual merupakan tempat di mana
mereka bisa mengekspresikan getaran jiwa dan emosi
religiusnya.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka pada tahun
anggaran 2005 ini Asdep Kepercayaan, Deputi Bidang
Pelertarian dan Pengembangan Kebudayaan, Kementerian
Kebudayaan dan Pariwisata melakukan kegiatan Inventarisasi
Tempat-Tempat Spiritual sebagai langkah awal untuk mendata
keberadaannya sebagai salah satu kekayaan budaya bangsa.

B. Tujuan
Tujuan dari kegiatan inventarisasi tempat-tempat spiritual
ini adalah sebagai berikut:

1. Mendata dan mengidentifikasi tempat-tempat spiritual yang
ada di seluruh kawasan Nusantara.

2. Menggambarkan keberadaan tempat-tempat spiritual yang
ada di berbagai daerah beserta mengkaji nilai-nilai dan
norma-norma yang berlaku pada masyarakat
pendukungnya.

C. Ruang Lingkup
Kegiatan inventarisasi tempat-tempat spiritual di
Kabupaten Klaten dan Kabupaten Magelang ini dibatasi dalam
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ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi. Dalam ruang
lingkup wilayah, kegiatan ini hanya dilakukan di wilayah
Kabupaten Klaten dan Kabupaten Mageng. Adapun dalam
ruang lingkup materi, kegiatan inventarisasi ini dibatasi hanya
meliputi 10 tempat spiritual, terdiri dari 5 tempat spiritual di
Kabupaten Klaten dan 5 tempat spiritual di Kabupaten
Magelang. Adapun kriteria sasaran objek (tempat spiritual)
yang diinventarisasi meliputi: latar belakang histories (mitos),
pantangan-pantangan, lambang-lambang, fungsi/guna, serta
makna dan tujuan para pengunjung datang ke tempat tersebut.
Dalam hal ini, 5 tempat spiritual di Kabupaten Klaten yang
diinventarisasi adalah tempat spiritual Bulus Jimbung, Sendang
Pokak, Makam Bayat, Makam Ranggawarsita, dan Punden
Nyai Tanjungsari. Sedangkan 5 tempat spiritual di Kabupaten
Magelang yang diinventarisasi adalah tempat spiritual Langgar
Agung Pangeran Diponegoro, Candi Mendut, Makam Gunung
Pring, Makam Kyai Candrabumi, dan Gunung Balak.

Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan inventarisasi
tempat-tempat spiritual ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi partisipasi/pengamatan terlibat, dan komunikasi
langsung dalam bentuk wawancara.
I Sumber data:
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Sumber data diperoleh dari sumber data sekunder dan
sumber data primer. Sumber data sekunder diperoleh
melalui studi kepustakaan. Sedangkan sumber data primer
diperoleh melalui wawancara langsung dengan para
informan. Para informan terdiri dari orang-orang yang
telibat langsung dengan kegiatan spiritual pada tempat-
tempat tersebut, seperti juru kunci dan para pengunjung,
maupun orang-orang yang berada di sekitar tempat-tempat
spiritual tersebut seperti masyarakat sekitar dan para tokoh
masyarakat yang memahami tentang keberadaan tempat-
tempat tersebut.

o

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam kegiatan inventarisasi
tempat-tempat spiritual ini dilakukan dengan cara observasi
partisipasi/pengamatan terlibat dan wawancara. Observasi
partisipasi/pengamatan terlibat dimaksudkan untuk melihat
para pelaku yang berada di tempat spiritual tersebut,
sekaligus melakukan wawancara kepada mereka untuk
mencari informasi mengenai apa dan bagaimana pendapat
mereka tentang tempat spiritual tersebut, serta mengapa
mereka datang ke tempat tersebut. Di samping melakukan
wawancara kepada para pengunjung serta orang-orang yang
terlibat langsung dengan tempat spiritual tersebut, misalnya
juru kunci, wawancara juga dilakukan kepada masyarakat
sekitar dan para tokoh masyarakat mengenai bagaimana
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pemahaman dan pendapat mereka tentang tempat-tempat
spiritual tersebut.
3 Teknik pengolahan dan penyajian data

Adapun teknik pengolahan dan penyajian data, setelah data
terkumpul, selanjutnya data diolah dan dideskripsikan
untuk disajikan sebagai informasi bagi yang membutuhkan.
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
tempat-tempat  spiritual yang dideskripsikan,” dalam
penyajian dilengkapi dengan gambar-gambar atau foto-foto
objek tempat-tempat spiritual tersebut. Dan sebagai
pertanggungjawaban atas data yang disajikan, pada laporan
ini juga akan dilampirkan daftar pustaka dan daftar
informan dijadikan rujukan atau acuan dalam penulisan
laporan ini.
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BAB II
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Kabupaten Klaten
1 Letak Geografis dan Keadaan Alam

Kabupaten Klaten terletak pada 110°-30 Bujur
Timur sampai 110°-45 Bujur Timur dan 7°-30 Lintang
Selatan sampai 7°-45 Lintang Selatan.

Kabupaten Klaten merupakan salah satu kabupaten
di wilayah Propinsi Jawa Tengah yang berada di antara dua
kota budaya, Surakarta dan Yogyakarta. Wilayah
Kabupaten Klaten dibatasi, sebelah utara berbatasan
dengan Kabupaten Boyolali, sebelah timur berbatasan
dengan Kabupaten Sukoharjo, sebelah selatan berbatasan
dengan Kabupaten Gunungkidul Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta, dan sebelah barat berbatasan dengan
Kabupaten Sleman Propinsi Daerah [stimewa Yogyakarta.

Secara administrative Kabupaten Klaten dibagi
menjadi 26 kecamatan, yaitu Kecamatan Klaten Tengah,
Klaten Utara, Klaten Selatan, Kalikotes, Kebonarum,

Jogonalan, Kemalang, Jatinom, Tulung, Delanggu,

Tempat-tempat Spiritual------- g)



Wonosari, Juwiring, Pedan, Karangdowo, Trucuk, Cawas,
Bayat, Karanganom, Karangnongko, Ceper, Prambanan,
Gantiwarno, Ngawen, Ketandan, Manisrenggo, Wedi, dan

Polanharjo.

Topografi wilayah Kabupaten Klaten terbagi dalam
tiga belahan dataran, yaitu di bagian utara membentang
dataran lereng Gunung Merapi meliputi Wilayah
Kecamatan Kemalang, Karangnongko, Jatinom, dan
Tulung. Pada bagian tengah membentang dataran rendah
membujur di tengah wilayah Kabupaten Klaten, meliputi
wilayah kecamatan Klaten Tengah, Klaten Utara, Klaten
Selatan, Kalikotes, Kebonarum, Jogonalan, Delanggu,
Wonosari, Juwiring, Pedan, Karangdowo, Trucuk,
Karanganom, Ceper, Prambanan, Gantiwarno, Ngawen,
Ketandan, Manisrenggo, Wedi, dan Polanharjo. Sedangkan
di bagian selatan membentang dataran gunung kapur yang
membujur di sebelah selatan Kabupaten Klaten, meliputi
sebagian kecil sebelah selatan wilayah Kecamatan Bayat

dan Cawas.
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2 Kondisi Sosial, Ekonomi, dan Kependudukan

Walaupun wilayahnya ada yang berupa hamparan
lereng gunung, namun sebagian besar wilayah Kabupaten
Klaten adalah merupakan daerah dataran rendah dan
banyak memiliki sumber mata air. Oleh karena itu, daerah
tersebut merupakan daerah pertanian yang potensial
sehingga menjadi lumbung penghasil beras dan penyangga
pangan untuk beras di Jawa Tengah. Di samping itu,
sebagai daerah yang memiliki wilayah hamparan lereng
gunung, yaitu lereng gunung Merapi dan lereng
pegunungan kapur, maka selain sebagai daerah penghasil
beras juga sebagai daerah penghasil batu kapur, dan batu

kali serta pasir yang berasal dari Gunung Merapi.

Oleh karena itu, penduduk Kabupaten Klaten
sebagian besar bermatapencaharian sebagai petani, baik
petani pemilik maupun petani buruh. Di samping itu, ada
juga yang menjadi penambang pasir dan batu, baik batu
kali maupun batu kapur. Selain menjadi petani dan
penambang, penduduk Kabupaten Klaten ada juga yang
bermatapencaharian sebagai pedagang. pengusaha, tenaga
bangunan, tenaga industri, penjual jasa, PNS, ABRI, dan

lain sebagainya.
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3 Sistem Religi dan Kepercayaan Masyarakat

Dalam sistem religi dan kepercayaan, masyarakat
Kabupaten Klaten merupakan masyarakat yang religius.
Dalam hal keagamaan, seluruh agama yang berkembang di
Indonesia, yaitu agama Islam, Kristen, Katholik, Hindu,
dan Budha, berkembang pula di Kabupaten Klaten. Namun
sebagian besar penduduk Kabupaten Klaten memeluk
agama Islam. Akan tetapi dalam kehidupan keagamaan
masyarakat Kabupaten Klaten sangat toleran terhadap
pemeluk agama lain, baik dalam hal peribadatan maupun
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terbukti bahwa di
wilayah Kabupaten Klaten tidak pernah terjadi perselisihan
atau kerusuhan yang diakibatkan oleh perbedaan agama.
Bahkan dalam kehidupan sehari-hari  masyarakat
Kabupaten Klaten tidak pernah membedakan warga
pemeluk agama apapun. Misalnya dalam perhelatan, baik
dalam hal suka maupun duka, seluruh warga masyarakat
saling bantu membantu dan bergotong royong untuk
meringankan beban warga yang punya Kkerja, tanpa
membedakan agama yang dianutnya.

Dalam hal kepercayaan, masyarakat Kabupaten
Klaten sebagian besar juga masih percaya terhadap

kekuatan gaib/mistik, serta percaya pada alam mikro dan
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makro kosmos. Oleh karena itu, masyarakat di Kabupaten
Klaten juga masih aktif menyelenggarakan berbagai tradisi
leluhur, seperti upacara-upacara adat, upacara ritual
keagamaan, upacara ritual kemasyarakatan, dan masih
percaya terhadap adanya tempat-tempat yang dianggap

keramat atau memiliki kekuatan gaib (angker).

Upacara adat yang masih aktif diselenggarakan oleh
warga masyarakat Kabupaten Klaten antara lain upacara
selamatan daur hidup, upacara selamatan pada saat
memulai dan mengakhiri pembangunan sesuatu, upacara
selamatan dalam kegiatan pertanian, upacara selamatan
tolak bala terhadap gangguan alam atau makhluk gaib, dan

sebagainya.

Upacara ritual kemasyarakatan yang masih
dilaksanakan oleh marsyarakat Kabupaten Klaten antara
lain upacara ritual ‘suran’ untuk menyambut tahun baru
Jawa, upacara ‘merti desa’ sebagai ungkapan rasa syukur
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa karena telah diberi
karunia berupa hasil panen yang baik, upacara selamatan
bersama (sedekahan) setiap bulan Jawa, dan lain
sebagainya. Upacara daur hidup yaitu upacara selamatan
sejak seorang bayi masih berada di dalam kandungan,

sampai setelah orang tersebut meninggal dunia. Sedangkan
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kepercayaan masyarakat terhadap adanya tempat-tempat
yang dianggap keramat atau angker (memiliki kekuatan
gaib) terbukti dengan adanya penyelenggaraan upaca-
upacara ritual atau pemberian sesaji pada tempat-tempat
tertentu yang dianggap keramat.

B. Kabupaten Magelang
1 Letak Geografis dan Keadaan Alam

Kabupaten Magelang terletak pada 110°-01’-51”
Bujur Timur sampai 110° -26’-58” Bujur Timur dan 7°-19’-
13” Lintang Selatan sampai 7°-42’-16” Lintang Selatan,
dengan luas 1.085,73 km?.

Kabupaten Magelang merupakan salah satu
kabupaten di wilayah Propinsi Jawa Tengah. Wilayah
Kabupaten Magelang dibatasi, sebelah utara berbatasan
dengan Kabupaten Semarang dan Kabupaten Temanggung,
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Semarang dan
Kabupaten Boyolali, sebelah selatan berbatasan dengan
Kabupaten Purworeja dan Daerah Istimewa Yogyakarta,
dan sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten
Temanggung dan Kabupaten Wonosobo. Selain itu, di
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dalam wilayah Kabupaten Magelang sendiri terdapat
wilayah Pemerintah Kota Magelang.

Secara administrative wilayah Kabupaten Magelang
dibagi dalam 21 wilayah kecamatan, terdiri dari Kecamatan
Salaman, Borobudur, Ngluwar, Salam, Srumbung, Dukun,
Muntilan, Mungkid, Sawangan, Candimulyo, Mertoyudan,
Tempuran, Kajoran, Kaliangkrik, Bandongan, Windusari,
Secang, Tegalreja, Pakis, Grabag, dan Ngablak.

Topografi wilayah Kabupaten Magelang dikelilingi
oleh dataran tinggi terdiri dari puncak-puncak gunung dan
rangkaian pegunungan, yakni di sebelah barat merupakan
lereng Gunung Sumbing (3.371 m), di sebelah utara
terdapat Gunung Telamaya, di sebelah timur merupakan
lereng Gunung Merbabu (3.141 m) dan lereng gunung
Merapi (2.911 m), dan di sebelah selatan terdapat rangkaian
Pegunungan Menoreh. Kawasan wilayah Kabupaten
Magelang berada pada ketinggian 202 m — 1.378 m di atas
permukaan laut. Ketinggian tersebut menjadikan iklim di
hampir seluruh wilayah Kabupaten Magelang berudara
sejuk.

Kondisi yang berbukit-bukit tersebut membagi
wilayah Kabupaten Magelang dalam dua Daerah Aliran
Sungai (DAS) besar, yaitu DAS Progo dan DAS
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Bogowonto. DAS Progo terbagi dalam dua cekungan besar,
yaitu alur Sungai Progo dan alur Sungai Elo. Alur Sungai
Progo berawal dari lereng Gunung Sindoro, sedang alur
Sungai Elo berasal dari sebelah timur laut lereng Gunung
Telomoyo. Kedua aliran sungai ini menyatu di sebelah
selatan Candi Mendut di Kecamatan Mungkid menjadi
Sungai Progo besar. “Sedangkan DAS Bogowonto
merupakan kumpulan dari aliran sungai-sungai kecil yang
berasal dari sebelah selatan Gunung Sumbing dan

rangkaian Pegunungan Menoreh.

2 Kondisi Sosial, Ekonomi, dan Kependudukan

Kabupaten Magelang memiliki wilayah seluas
1.085,73 km?2, yang terdiri dari lahan sawah seluas 37.465
Ha dan lahan kering seluas 71.088 Ha, yang terbagi dalam
21 kecamatan, dengan wilayah terluas di Kecamatan
Kajoran, yaitu 83.41 Km? (7,68 %), dan wilayah terkecil di
Kecamatan Ngluwar, yaitu 22,44 km? (2,07 %). Untuk
lebih jelasnya lihat table II.1. berikut.
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TABEL II.1

LUAS WILAYAH DAN PENGGUNAAN LAHAN PER KECAMATAN DI

KABUPATEN MAGELANG
V
No Nama Lahan Lahan Jumlah | Persen

Kecamatan Sawah Kering (Km?) (%)
(Km?) (Km?)
1. | Salaman 2.126 4.761 6.887 6,34
2. | Borobudur 1.207 4.248 5.455 5,02
3. | Ngluwar 1.428 816 2.244 2,07
4. | Salam 1.902 1.261 3.163 291
5. | Srumbung 1.277 4.040 5.317 4.90
6. | Dukun 2.532 2.808 5.340 4,92
7. | Muntilan 1.848 1.013 2.861 2,63
8. | Mungkid 2473 1.269 3.742 345
9. | Sawangan 1.653 5.584 7237 6,66
10. | Candimulyo 1.458 3.237 4.695 4,32
1. | Mertoyudan 1.974 2.561 4.535 4,18
12. | Tempuran 1.865 3.039 4.904 4.52
13. | Kajoran 2.366 5.975 8.341 7,68
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14. | Kaliangkrik 1.542 4.192 5.734 5,28
15. | Bandongan 2.603 1.976 4.579 4,22
16. | Windusari 1.721 4.444 6.165 5,68
17. | Secang 2.875 1.859 4.734 4,36
18. | Tegalreja 1.734 1.855 3.589 3,31
19. | Pakis 284 6.672 6.956 6,41
20. | Grabag 2.430 5.285 7.715 7,11
21. | Ngablak 187 4.193 4.380 4,03

Jumlah 37.485 71.088 | 108.573 | 100.00

Sumber: Dinas Pertanian Kab. Magelang 2004

Penduduk Kabupaten Magelang pada akhir tahun
2004 tercatat sejumlah 1.157.715 jiwa, terdiri dari 578.463
jiwa penduduk laki-laki dan 579.252 jiwa penduduk
perempuan. Apabila dilihat dari tingkatan usia, penduduk

Kabupaten Magelang dapat dirinci menjadi 839.843 jiwa

penduduk berusia dewasa dan 317.872 jiwa penduduk usia

anak-anak. Jumlah penduduk paling banyak terdapat di
Kecamatan Mertoyudan, yaitu sejumlah 93.606 jiwa (8.09

%). Sedangkan jumlah penduduk paling sedikit terdapat di

Kecamatan Ngluwar, yaitu sejumlah 28.862 jiwa (2,49 %).
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Secara rinci jumlah penduduk pada tiap-tiap kecamatan di
Kabupaten Magelang adalah sebagai berikut:

TABEL I1.2

JUMLAH PENDUDUK PER KECAMATAN DI KABUPATEN MAGELANG

Nama Dewasa Anak-anak Jumlah | Persen
Kecamatan
No Laki-laki | Perempuan Laki- Perempuan (%)
laki
1. | Salaman 23.167 24.128 9.187 9.259 65.741 5,68
2. | Borobudur 19.728 19.779 7.506 7.101 54.168 4,68
3. | Ngluwar 10.770 11.146 3.674 3.272 28.862 2,49
4. | Salam 16.294 16.330 5.483 5.070 43.177 3,73
s, Srumbung 16.138 16.268 5.593 5.279 43.278 3,74
6. | Dukun 15.571 15.804 5.326 5.202 41.903 3,62
7. | Muntilan 26.670 27.855 8.943 8.535 72.003 6,22
8. | Mungkid 23.560 24.555 8.556 8.361 65.032 5,62
9. | Sawangan 19.659 20.525 7.190 6.965 54.339 4,69
10. |Candimulyo 16.416 16.532 6.185 6.003 45.136 3,90
11. |Mertoyudan 34.047 34.810 12.435 12.314 93.606 8,09
12. | Tempuran 15.782 15.852 6.649 6.399 44.682 3,86
13. | Kajoran 18.848 18.535 8.058 7.772 53.213 4,60
14. [Kaliangkrik 18.451 18.724 8.626 8.313 54.114 4,67
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15. | Bandongan 18.842 18.903 8.212 7.991 53.948 4,66
16. | Windusari 16.020 16.456 7.588 7:599 47.643 4,12
17. | Secang 25.875 25.414 9.880 10.061 71.230 6.15
18. | Tegalreja 19.591 17.191 7.047 6.773 50.602 4,37
19. | Pakis 18.946 19.852 7.404 7.439 53.641 4,63
20. | Grabag 28.451 28.783 12.237 12.292 81.763 7,06
21. | Ngablak 14.672 14.847 5.132 4.983 39.634 3,42

Jumlah 417.554 422.289 | 160.99 156.963 | 1.157.75 100.00

Sumber: BPS Kab. Magelang 2004

Penduduk Kabupaten Magelang sebagian besar
bermatapencaharian sebagai petani, baik sebagai petani
buruh maupun sebagai petani pemilik. Jumlah penduduk
Kabupaten Magelang yang bermatapencaharian sebagai
petani mencapai 424.505 jiwa, atau 50,56 % dari penduduk
dewasa yang berjumlah 839.843 jiwa. Selain petani,
penduduk Kabupaten Magelang juga ada yang
bermatapencaharian sebagai buruh, baik buruh industri
maupun buruh bangunan, yaitu mencapai 82.370 jiwa atau
9,81 %. Selain itu, penduduk Kabupaten Magelang juga
ada yang bermatapencaharian sebagai pengusaha,

pedagang, jasa angkutan, PNS/ABRI, pensiunan, dan lain-
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lain. Untuk lebih jelasnya berikut disajikan tabel penduduk

Kabupaten Magelang menurut matapencaharian.

TABELIL3

PENDUDUK KABUPATEN MAGELANG MENURUT

MATAPENCAHARIAN

1. | Petani pemilik 260.431 31,01
2. | Petani buruh 164.074 19,54
3. | Buruh industri 40.717 4,85
4. | Buruh bangunan 41.653 4,96
5. | Pedagang 33.218 3,95
6. | Pengusaha 13.149 1,57
7. | Jasa angkutan 11.944 1,42
8. | PNS/ABRI 26.576 3,16
9. | Pensiunan 11.225 1,34
10. | Lain-lain 236.847 28,20
Jumlah 839843 100,00

Sumber: Kabupaten Magelang Dalam angka 2004

Tempat-tempat Spiritual------- 19



3 Sistem Religi dan Kepercayaan Masyarakat

Dalam sistem religi dan kepercayaan, masyarakat
Kabupaten Magelang merupakan masyarakat yang
religius. Dalam hal keagamaan, seluruh agama yang
berkembang di Indonesia, yaitu agama Islam, Kristen,
Katholik, Hindu, dan Buddha, berkembang pula DI
Kabupaten Magelang. Namun sebagian besar penduduk
Kabupaten Magelang memeluk agama Islam. Akan tetapi
dalam kehidupan keagamaan masyarakat Kabupaten
Magelang sangat toleran terhadap pemeluk agama lain,
baik dalam hal peribadatan maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Hal ini terbukti bahwa di wilayah Kabupaten
Magelang tidak pernah terjadi perselisihan atau
kerusuhan yang diakibatkan oleh perbedaan agama.
Bahkan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
Kabupaten Magelang tidak pernah membedakan warga
pemeluk agama apapun. Misalnya dalam perhelatan, baik
dalam hal suka maupun duka, seluruh warga masyarakat
saling bantu membantu dan bergotong royong untuk
meringankan beban warga yang punya Kkerja, tanpa

membedakan agama yang dianutnya.

Dalam hal kepercayaan, masyarakat Kabupaten

Magelang sebagian besar juga masih percaya terhadap
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kakuatan gaib/mistik, serta percaya pada alam mikro dan
makro kosmos. Oleh karena itu, masyarakat di Kabupaten
Magelang juga masih aktif menyelenggarakan berbagai
tradisi leluhur, seperti upacara-upacara adat, upacara
ritual keagamaan, upacara ritual kemasyarakatan, serta
masih percaya terhadap adanya tempat-tempat yang
dianggap keramat atau memiliki kekuatan gaib (angker).

Upacara adat yang masih aktif diselenggarakan oleh
warga masyarakat Kabupaten Magelang antara lain
upacara selamatan daur hidup, upacara selamatan pada
saat memulai dan mengakhiri pembangunan sesuatu,
upacara selamatan dalam kegiatan pertanian, upacara
selamatan tolak bala terhadap gangguan alam atau

makhluk gaib, dan sebagainya.

Upacara ritual kemasyarakatan yang masih
dilaksanakan oleh marsyarakat Kabupaten Magelang
antara lain upacara ritual ‘suran’ untuk menyambut tahun
baru Jawa, upacara ‘merti desa’ sebagai ungkapan rasa
syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa karena telah
diberi karunia berupa hasil panen yang baik, upacara
selamatan bersama (sedekahan) setiap bulan Jawa. dan
lain sebagainya. Upacara daur hidup yaitu upacara

selamatan sejak seorang bayi masih berada di dalam
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kandungan, sampai setelah orang tersebut meninggal
dunia. Sedangkan kepercayaan masyarakat terhadap
adanya tempat-tempat yang dianggap keramat atau
angker (memiliki kekuatan gaib) terbukti dengan adanya
penyelenggaraan upaca-upacara ritual atau pemberian
sesaji pada tempat-tempat tertentu yang dianggap
keramat.
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BAB III
DESKRIPSI TEMPAT- TEMPAT SPIRITUAL

A. Kabupaten Klaten

Kabupaten Klaten merupakan daerah yang berada di
antara dua kota pusat budaya Jawa, yaitu Surakarta dan
Yogyakarta. Surakarta dan Yogyakarta adalah merupakan kota
pewaris tahta kerajaan di Jawa yang sampai saat ini masih eksis
dengan dunia kehidupan istana, yaitu di Surakarta ada Kraton
Kasunanan dan Praja Mangkunegaran, sedangkan di
Yogyakarta ada Kraton Kasultanan dan Pura Pakualaman.

Sebagai daerah yang sangat dekat dengan dunia
kehidupan kraton, sebagian besar warga masyarakat Kabupaten
Klaten dalam kehidupannya sedikit banyak dipengaruhi oleh
budaya kehidupan dunia kraton. Kondisi masyarakat dengan
budaya seperti ini memeliki beberapa karakteristik antara lain
masih percaya pada kekuatan gaib/mistik, percaya pada alam
mikrokosmos dan makrokosmos, percaya akan adanya

kekuatan supranatural, dan lain sebagainya.

Oleh karena itu, di daerah ini banyak terdapat tempat-
tempat yang dianggap memiliki kekuatan gaib/mistik, keramat,

angker, dan sebagainya, yang sering dipergunakan sebagai
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tempat untuk melakukan kegiatan spiritual. Tempat-tempat
tersebut ada yang berupa gua, sendang, sumber mata air,
sumur, petilasan, pesanggrahan, punden, makam, dan lain
sebagainya.

Tempat-tempat spiritual yang terdapat di wilayah
Kabupaten Klaten tersebut antara lain:

1. Tempat spiritual yang berupa gua antara lain: Gua Siluman/
Gua Sapuangin di Desa Sidorejo, Kecamatan Kemalang;
Gua Suran di Kelurahan Jatinom, Kecamatan Jatinom; Gua
Belan di Kelurahan Jatinom, Kecamatan Jatinom; Gua
Kendil dan Gua Payung, di Desa Krakitan, Kecamatan

Bayat.

2. Tempat spiritual yang berupa sendang antara lain: Sendang
Kali Kebo di Desa Sidorejo, Kecamatan Kemalang;
Sendang Bulus Jimbung di Desa Jimbung Kecamatan
Kalikotes; Sendang Suran di Kelurahan Jatinom,
Kecamatan Jatinom; Sendang Plampeyan di Kelurahan
Jatinom, Kecamatan Jatinom; Sendang Gotan di Desa
Mranggen, Kecamatan Jatinom; Sendang Dagan/Sendang
Riyo Menggolo di Desa Kajoran Kecamatan, Klaten
Selatan; Sendang Maerakaca di Desa Pasebab, Kecamatan

Bayat; Sendang Tretes di Desa Ngreden, Kecamatan
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Wonosari; Sendang Kranggotan di Kecamatan Ngawen;

dan Sendang Sinangka di Desa Pokak, Kecamatan Ceper.

3. Tempat spiritual yang berupa sumber mata air antara lain:
Umbul Ingas di Desa Cokro, Kecamatan Tulung; dan
Umbul Jalatunda di Desa Jambean, Kecamatan

Karanganom.

4. Tempat spiritual yang berupa sumur antara lain Sumur
Tiban Nyai Gadung Melati,di Desa Palar Kecamatan
Ceper; Sumur Kawak di Desa Trasa, Kecamatan

Karanganom.

5. Tempat spiritual yang berupa petilasan antara lain Petilasan
tempat sembahyang Kanjeng Sunan Kalijaga di Dusun

Sepi, Desa Barepan, Kecamatan Cawas.

6. Tempat spiritual yang berupa pesanggrahan antara lain
Pesanggrahan Sunan Paku Buwana X (sekarang disebut
Pesanggrahan  Gupernur  Muchtar) Desa  Sidoreja,
Kecamatan Kemalang.

7. Tempat spiritual yang berupa punden antara lain: Punden
mBok Rara Tanjungsari di Desa Dlimas Kecamatan Ceper;
Kramat (makam dan pohon Kepoh) di Desa Kramat,
Kecamatan Karanganom.
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8. Tempat spiritual yang berupa tanah lapang antara lain: Ara-
ara Tarwiyah, di Desa Jatinom, Kecamatan Jatinom,
Klaten; Bera (pusat tuyul) di Kecamatan Trucuk.

9. Tempat spiritual yang berupa makam antara lain Makam
Kyai Mlayapati di Desa Sidoreja, Kecamatan Kemalang;
Makam Kyai Ageng Gribig di Kelurahan Jatinom,
Kecamatan Jatinom; Makam Nyai Ageng Anjang Mas di
Desa Gledeg, Kecamatan Karanganom; Makam Kyai
Ageng Syarifudin di Desa Belangwetan, Kecamatan Klaten
Utara; Makam Kyai Melati di Kampung Sekalekan,
Kelurahan Kota Klaten, Kecamatan Kota Klaten; Makam
Gusti Panembahan Rama di Desa Kajoran, Kecamatan
Klaten Selatan; Makam Gusti Panembahan Agung di Desa
Jimbung, Kecamatan Kalikotes; Makam Kyai Ageng
Pandanaran/Sunan Tembayat di Desa Paseban, Kecamatan
Bayat; Makam Menang Lase Konang di Desa Kebon,
Kecamatan Bayat; Makam R. Ng. Ranggawarsita di Desa
Palar, Kecamatan Trucuk; dan Makam Kyai Ageng Perwita

di Desa Ngreden, Kecamatan Wonosari.

Akan tetapi dalam kegiatan inventarisasi tempat-tempat
spiritual pada tahun anggaran 2005 ini belum bisa menjangkau
untuk menginventarisasi seluruh tempat spiritual yang ada di
wilayah Kabupaten Klaten. Oleh karena adanya beberapa
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keterbatasan, pada tahun anggaran 2005 baru berhasil
menginventarisasi sejumlah lima tempat spiritual. Mudah-
mudahan pada tahun anggaran yang akan datang kegiatan ini
bisa dilanjutkan sehingga seluruh tempat spiritual yang ada di
daerah, khususnya yang ada di wilayah Kabupaten Klaten bisa
diinventarisasi secara keseluruhan. Adapun lima tempat
spiritual yang berhasil diinventarisasi pada kegiatan
inventarisasi tahun anggaran 2005 adalah: Sendang Bulus
Jimbung, Sendang Sinangka, Makam Kyai Ageng Pandanaran,
Makam R. Ng. Ranggawarsita, dan punden mBok Rara

Tanjungsari. Berikut diuraikan satu persatu, yaitu :

1. Sendang Bulus Jimbung
a. Lokasi dan Letak Geografis

Sendang Bulus Jimbung berada di Desa Jimbung,
Kecamatan Kalikotes, Kabupaten Klaten. Jarak
Sendang Bulus Jimbung dengan kota Klaten kurang
lebih 7 km ke arah tenggara. Luas sendang 72 m? (9m x
8 m). Sendang tersebut dihuni oleh dua ekor bulus

(kura-kura) bernama Nyi Poleng dan Kyai Poleng.

Lokasi Sendang Bulus Jimbung sangat mudah

dijangkau, baik dengan menggunakan kendaraan
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pribadi maupun dengan angkutan umum karena jalan
yang menuju ke lokasi tersebut sudah cukup bagus,
beraspal, dan dilalui angkutan umum. Untuk mencapai
lokasi  tersebut bisa dijangkau dari Klaten,
Bendogantungan, Puslatpur, Jimbung. Atau dari Stasiun
Kota Klaten, Buntalan, Jimbung. Atau dari teminal colt
Karangwuni, Pedan, Cawas, Bayat, Jimbung.

b. Latar Belakang Historis (Mitos)

Kata ‘Jimbung’ berasal dari kata “Jimbun”, yaitu
nama sebuah kerajaan pada jaman dahulu kala, yang
menjadi awal mula adanya kampung tersebut. Oleh
karena ‘salah kaprah’ (kesalahan yang dibiarkan
berkembang) akhirnya kata “Jimbun” berubah menjadi
“Jimbung”. Alkisah, pada jaman dahulu, di Jawa bagian
utara (konon di daerah yang sekarang bernama Jepara)
ada sebuah kerajaan bernama Kerajaan Wiratha.
Kerajaan tersebut dipimpin oleh seorang raja putri
bernama Sri Ratu Warasingha. Beliau memerintah
dengan sangat adil dan bijaksana, serta berpegang teguh
pada Kitab Undang-undang Hukum Negara, bahwa
bagi siapa yang bersalah harus dihukum.
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Gambar .

Situasi Sendang Bulus Jimbung, Kecamatan Kaliotes, Kabupaten Klaten.

Beliau menjalankan hukum Negara dengan sangat adil,
tidak pandang bulu, tidak pilih kasih, bahkan ketika
putranya sendiri yang bersalah pun tidak terhindar dari
hukum yang berlaku, yaitu tetap diberi hukuman yang
setimpal. Oleh karena itu seluruh rakyat sangat takut
dan hormat kepada sang Ratu, sehingga di wilayah
Kerajaan Wiratha sama sekali tidak pernah terjadi
tindak kejahatan. Tidak ada orang yang berani

melanggar hukum Negara, yang salah satunya adalah
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siapapun dilarang mengganggu atau menginginkan
sesuatu yang bukan miliknya. Kebijakan Sri Ratu
Warasingha dalam memimpin kerajaan Wiratha
sehingga Kerajaan Wiratha menjadi Negara yang aman,
tenteram, damai, dan sejahtera, serta rakyatnya sangat
patuh kepada peraturan hukum Negara hingga sama
sekali tidak ada yang berani melanggar hukum dan
peraturan Negara, sudah tersohor di segala penjuru
pelosok negeri, bahkan sudah terdengar oleh kerajaan-
kerajaan tetangganya.

Disebutkan Sri Ratu Warasingha mempunyai
seorang putra yang sangat tampan dan perkasa bernama
Pangeran Patahwan. Berkat kepemimpinan dan
keteladanan dari ibundanya, Raden Patahwan tumbuh
menjadi seorang ksatria yang gagah dan penuh
tanggung jawab, hingga namanya tersohor sampai ke

kerajaan lain.

Tersebutlah di daerah lain (konon di daerah yang
sekarang bernama Purwodadi) ada sebuah kerajaan
bernama Kerajaan Kalingga. Raja Kalingga mempunyai
seorang putri bernama Dewi Wahdi. Dewi Wahdi sudah
mendengar kabar mengenai ketampanan putra Wiratha

yang bernama Pangeran Patahwan. Dewi Wahdi ingin
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sekali menjadi istri Pangeran Patahwan. Dewi Wahdi
pun segera menyampaikan keinginan hatinya kepada
ayahandanya. Ternyata ayahandanya juga tertarik pada
berita mengenai kehebatan kepemimpinan Ratu
Wiratha. Oleh karena itu beliau sangat mendukung
keinginan putrinya untuk menjadi permaisuri putra
mahkota Kerajaan Wiratha tersebut. Namun sebelum
menyetujui keinginan putrinya tersebut, Raja Kalingga
bermaksud ingin membuktikan kebenaran berita
kemasyuran Kerajaan Wiratha yang konon rakyatnya
sangat jujur, tidak mau mengambil segala sesuatu yang
bukan miliknya. Untuk itu Raja Kalingga akan
mencobanya dengan meletakkan perhiasan dan emas
permata di wilayah kerajaan Wiratha. Jika dalam waktu
beberapa hari barang-barang tersebut benar-benar tidak
ada yang mengambil atau menyentuhnya, berarti kabar
berita tersebut memang nyata. Tetapi kalau ternyata
barang tersebut diambil orang, berarti kabar tersebut

hanyalah berita bohong.

Raja Kalingga lalu mengutus patihnya yang
bernama Ki Patih Tambakbaya untuk meletakkan bokor
kencana (mangkuk emas) berisi berbagai perhiasan
emas dan permata. Bokor tersebut diletakkan di sebuah
jalan besar di wilayah Kerajaan Wiratha. Namun
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ternyata rakyat Kerajaan Wiratha tidak seorangpun
yang menghiraukannya. Berhari-hari bahkan berbulan-
bulan bokor tersebut tetap berada pada tempatnya, sama
sekali tidak ada orang yang berani mendekati,
mengganggu, apalagi bermaksud mengambilnya.

Pada suatu hari Pangeran Patahwan mengadakan
perjalanan keliling istana untuk memeriksa keadaan di
wilayahnya dengan mengendarai seekor kuda, diiringi
oleh abdi setianya yang bernama Ki Sidogora. Begitu
tiba di dekat bokor tersebut, tiba-tiba kudanya terkejut
karena melihat benda berkilauan terkena sinar matahari
hingga matanya silau tidak bisa melihat jalan. Seketika
dia lari kencang tak terkendali hingga Pangeran
Patahwan terpental lalu jatuh. Pada saat terjatuh dari
kuda, tanpa sengaja kaki Pangeran Patahwan
menyentuh bokor tersebut hingga tergeser dari

posisinya.

Ketika Sri Ratu Warasingha mendengar berita
bahwa kaki putranya telah menyentuh bokor kencana
hingga tergeser dari tempatnya, seketika sang ratu
menyatakan putranya bersalah karena telah menyentuh
barang yang bukan miliknya, maka dia harus dihukum.

Dia dianggap bermaksud ingin memiliki bokor tersebut

Tempat-tempat Spiritual------ 32



terbukti kakinya telah menyentuhnya. Oleh karena di
negaranya memang sudah berlaku undang-undang
hukum negara bahwa barang siapa berniat memegang,
mengambil, atau ingin memiliki barang yang bukan
miliknya harus dihukum, maka Pangeran Patahwan pun
tidak mengelak pada peraturan hukum tersebut. Iapun
langsung menyerahkan diri untuk dihukum.

Di Kerajaan Wiratha berlaku hukum “siapa yang
bersalah, dialah yang dihukum”. Oleh karena itu,
karena yang menyentuh bokor adalah kaki Pangeran
Patahwan, maka yang harus dihukum adalah kakinya.
Akhirnya pada hari yang telah ditentukan salah satu
kaki Pangeran Patahwan dipotong sebatas mata kaki.

Semenjak kakinya dipotong, Pangeran Patahwan
seketika patah semangat, tidak ada gairah untuk hidup.
Untuk  menghilangkan  kesedihannya, dia lalu
meninggalkan Kerajaan Wiratha, pergi ke arah selatan
dengan digendong oleh Ki Sidogora. Dalam
kesedihannya tersebut dia selalu memohon kepada
Tuhan agar penderitaannya segera berakhir. Akhirnya
dia mendapat petunjuk bahwa untuk mengakhiri
penderitaannya, dia harus meneruskan perjalanannya ke

bukit yang bernama Gunung Buthak.
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Di Gunung Buthak Pangeran Patahwan terus
berdoa dan memohon pertolongan Tuhan agar kakinya
bisa sembuh. Akhirnya Pangeran Patahwan mendapat
petunjuk bahwa kakinya akan sembuh jika dia mau
merendam kakinya di ‘embel’ (air berlumpur) yang
berada di sebelah timur Gunung Buthak. Dia pun lalu
mengikuti petunjuk tersebut, kakinya direndam di
embel. Tak lama kemudian, kakinya pun sembuh
kembali seperti sedia kala.

Setelah kakinya sembuh, Pangeran Patahwan
kembali ke Gunung Buthak untuk bersiap-siap guna
melanjutkan perjalanan. Beliau lalu melanjutkan
perjalanan ke arah barat. Di suatu tempat (pedukuhan)
beliau disambut oleh masyarakat yang jiwanya baik.
Oleh karena itu, dukuh tersebut kemudian diberi nama
Dukuh Jiwan. Dari sana beliau lalu meneruskan
perjalanan ke arah selatan, sampai pada perkampungan
yang orang-orangnya berparas cantik laksana peri
(kuntilanak). Oleh karena itu perkampungan tersebut
lalu diberi nama Dukuh Peren. Dari sana beliau terus
melanjutkan perjalanan ke arah selatan. Pada suatu
tempat beliau menyadari bahwa penderitaannya sudah
berakhir (purna). Oleh karena itu tempat tersebut lalu
dijadikan perkampungan dengan nama Dukuh Purno.
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Dari tempat tersebut beliau terus melanjutkan
perjalanan ke arah selatan. Pada suatu tempat beliau
disambut dan dielu-elukan oleh orang banyak. Beliau
sangat gembira, dan tidak menyangka (nyana) kalau
kakinya bisa sembuh kembali. Oleh karena itu tempat
tersebut kemudian dijadikan perkampungan dengan
nama Dukuh Nynanan. Dari tempat tersebut beliau
meneruskan perjalanan dengan berbelok ke timur.
Sampai di suatu tempat beliau diajak makan bersama
(kembul bojana) dengan masyarakat. Oleh karena itu
tempat tersebut kemudian dijadikan perkampungan
dengan nama Dukuh Sorobujan. Dari tempat tersebut
beliau terus melanjutkan perjalanan hingga sampai pada
sebuah perkampungan kecil. Di tempat tersebut beliau
berhenti, lalu mendirikan sebuah kerajaan. Beliau
mengangkat diri sebagai raja dengan gelar Prabu Jaka.
Sedangkan kerajaannya diberi nama Kerajaan Jimbun,
sehingga beliau juga sering disebut dengan nama Prabu

Jimbun.

Berita mengenai berdirinya Kerajaan Jimbun
tersebut akhirnya terdengar juga oleh Sri Ratu
Warasingha di Wiratha. Prabu Jaka atau Pangeran
Patahwan lalu dipanggil untuk menghadap ke Wiratha.
Sang ibu memberi nasehat kepada putranya agar
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menjadi raja yang adil dan berpegang teguh pada
hukum dan Kitab Undang-undang Hukum Negara,
yaitu siapa yang bersalah harus dihukum sebaliknya
siapa yang berjasa pada Negara harus diberi
penghargaan.

Prabu Jaka atau Prabu Jimbun pun akhirnya
menjadi raja yang sangat termasyur. Walau kerajaannya
kecil, namun rajanya sangat tersohor ke seluruh pelosok
negeri sebagai raja muda yang tampan, gagah perkasa,
dan berbudi luhur. Kemasyuran raja Jimbun pun
akhirnya terdengar oleh putri Kerajaan Keling, yaitu
Dewi Wahdi, yang sudah lama mendambakan untuk
menjadi istrinya. Dia pun bermaksud untuk mencarinya.
Keinginannya tersebut lalu disampaikan kepada
ayahandanya. Sang Raja tidak berkeberatan meluluskan

keinginan putrinya untuk menghadap Prabu Jimbun.

Perjalanan Dewi wahdi dikawal oleh beberapa
orang prajurit beserta Ki Patih Tambakbaya dan kedua
abdi kesayangannya, yaitu Kyai dan Nyai Poleng serta
Kyai dan Nyai Remeng. Dewi Wahdi mengenakan
busana yang serba indah gemerlapan dan berhiaskan
emas permata berkilauan agar menarik perhatian sang

Prabu Jimbun. Di samping itu dia juga membawa tanda
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penghormatan (asok glondhong pengareng-areng)
berupa harta benda dan emas permata.

Sampai di Kerajaan Jimbun Dewi Wahdi diterima
dengan baik oleh sang prabu. Di hadapan Prabu Jaka
Dewi Wahdi merasa bingung dan gelisah, karena dia
merasa sangat bahagia sudah berhasil bertemu dengan
orang yang sangat didambakannya, namun dia juga
merasa malu untuk mengungkapkan isi hati yang
sebenarnya bahwa dia sangat mencintainya. Namun
akhirnya dia tidak kuasa menahan hasrat hatinya untuk
mengutarakan maksud kedatangannya bahwa dia ingin

menyerahkan diri untuk menjadi istri sang prabu.

Mendengar ungkapan hati Dewi Wahdi, Prabu
Jaka menerimanya dengan senang hati. Beliau
menyatakan bahwa dirinya sangat senang menerima
kunjungan Dewi Mahdi. Namun untuk mencintai dan
menyerahkan diri untuk menjadi istri, beliau terpaksa

tidak bisa menerimanya.

Mendengar jawaban tersebut Dewi Wahdi
menjadi sangat marah dan malu. Harta benda dan emas
permata yang dibawanya dilempar sekuat tenaga ke

arah timur, lalu menjelma menjadi gunung kapur. Dia
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lalu menghunus pedang ditusukkan ke dadanya.
Seketika dia mati bunuh diri di hadapan Prabu Jaka.

Kedua abdi Dewi Wahdi, yaitu Kyai Poleng dan
Kyai Remeng beserta istrinya tidak terima atas
kematian junjungannya. Mereka marah kepada Prabu
Jaka yang dianggapnya keterlaluan, tega menyakiti hati
wanita yang sangat mencintainya hingga rela bunuh
diri.

Mendengar tuduhan tersebut Prabu Jaka marah
kepada Kyai Poleng dan Kyai Remeng yang dianggap
tidak sopan, berani memarahinya. Beliau lalu berkata:
“Kalian berempat tidak tahu malu, seperti layaknya
kura-kura (bulus)’. Karena kesaktian Prabu Jaka,
seketika mereka berempat berubah wujud menjadi kura-
kura (bulus) poleng (belang) dan remeng (kehitaman).

Keempat ekor bulus tersebut pun mengakui
kesalahannya, lalu merengek-rengek minta tempat
tinggal dan makanan ketupat. Prabu Jaka lalu
menancapkan tongkatnya ke tanah. Seketika timbullah
mata air yang besar dan jernih, dan tongkatnya berubah
menjadi pohon Randu Alas. Keempat ekor bulus
tersebut lalu disuruh tinggal di mata air tersebut. Beliau

juga mengatakan bahwa kelak mereka akan dimuliakan
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dan dikunjungi banyak orang yang selalu memberi

makan.

Kabar tentang kematian Dewi Wahdi pun
akhirnya terdengar sampai di Negeri. Keling.
Mendengar berita tersebut Raja Keling menjadi sangat
marah karena putri satu-satunya tewas di negeri orang.
Raja Keling pun lalu bertekat untuk menggempur dan

membunuh raja Jimbun.

Gambar 2

Pokok pohon beringin tua yang tumbuh di dalam Sendang Bulus Jimbung
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Setelah kejadian tersebut Prabu Jaka lalu
meninggalkan istana, pergi ke arah utara. Sesampainya
di sebuah sungai yang airnya tidak mengalir (mambeg),
beliau bunuh diri dengan menceburkan diri ke sungai.
Melihat kejadian tersebut masyarakat sekitar sungai
menjadi  bingung. Perbuatan Prabu Jaka yang
melakukan bunuh diri dengan menceburkan diri ke
sungai membuat masyarakat setempat menjadi repot
(dadi gawe). Oleh karena itu sungai tersebut lalu
dinamakan Kali Gawe.

‘ Ketika Raja Keling datang di Kerajaan Jimbun
untuk menuntut balas kematian putrinya, Ki Sidagora,
sahabat Prabu Jaka yang diserahi tugas menjaga
keamanan dan ketenteraman kerajaan memberi tahu
bahwa Prabu Jaka sudah mati bunuh diri bersama Dewi
Wahdi. Ketika mendengar jawaban tersebut Raja
Keling tidak marah lagi, melainkan merasa puas karena
dengan begitu berarti putrinya sudah menyatu sehidup
semati dengan Raja Jimbun pujaan hatinya. Setelah itu
beliau lalu pulang kembali ke Keling. Dengan begitu
Kerajaan Jimbun selamat dari serangan Kerajaan
Keling.
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Setelah Raja Keling kembali ke negerinya,
Kerajaan Jimbun tetap aman dan tenteram, Ki Sidogora
merasa tugasnya sudah selesai karena junjungan yang
dikawalnya pun juga sudah tiada. Oleh karena itu, dia
lalu menghilang dari kerajaan. Peristiwa hilangnya Ki
Sidogora dari Kerajaan Jimbun terjadi pada tanggal 8
Syawal. Oleh karena itu tanggal 8 Syawal dianggap
keramat. Setahun kemudian, pada tanggal 8 Syawal di
tempat tersebut terjadi suatu peristiwa, yaitu tepat jam
12.00 siang tiba-tiba terdengar suara gemerincing dan
langkah kuda yang sangat dahsyat bersama angin
kencang. Masyarakat mengatakan bahwa “mBah
Sidogora datang”. Orang-orang lalu bersembunyi untuk
berlindung. Para pedagang berlarian mencari tempat
persembunyian, barang-barang dagangannya
ditinggalkan begitu saja. Namun dagangannya tetap
utuh, tidak ada orang yang mengambilnya.

Kemudian setiap tanggal 8 bulan Syawal Raja
Keling memerintahkan patihnya untuk datang berziarah
ke makam Dewi Wahdi di Jimbun, dan memberi makan
kepada Kyai Poleng dan Kyai Remeng yang sudah
menjelma menjadi bulus, sebagai tanda kecintaannya.
Tradisi tersebut lalu diikuti oleh masyarakat, sehingga
setiap tanggal 8 bulan Syawal mereka beramai-ramai
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berziarah ke makam Putri Keling (Dewi wahdi)

sekaligus memberi makan kepada kura-kura (bulus)

yang tinggal di Sendang Jimbung, sampai sekarang.

Gambar 3

“Bulus™ yang ada di dalam sendang keluar dari sela-sela akar pepohonan

c. Fungsi/Guna

Sendang Bulus Jimbung sering digunakan untuk
bersemedi/menyepi bagi orang yang menginginkan
sesuatu, seperti ingin cepat kaya, ingin laris dalam
berdagang, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan

keduniawian (pesugihan). Di samping itu, tempat
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tersebut juga merupakan tempat penyelenggaraan
tradisi upacara Syawalan atau kupatan.  Selain itu,
airnya dimanfaatkan oleh warga masyarakat sekitar
lokasi sendang untuk keperluan mandi dan cuci.

d. Pendukung/Pengunjung

Mengenai pendukung atau pengunjung, yang
datang untuk melakukan tirakat atau menyepi berasal
dari berbagai tempat. Menurut pengakuan Pak Ruri
(juru kunci Sendang Bulus Jimbung), pengunjung yang
datang untuk melakukan tirakat kebanyakan berasal
dari Daerah Klaten. Namun ada juga pengunjung yang
datang dari daerah Yogyakarta, Surakarta (Solo),
Semarang, dan lain sebagainya. Kalau pengunjung yang
datang hanya untuk menonton atau melihat-lihat
kebanyak hanya dari daerah Klaten. Walau ada juga
pengunjung yang datang dari luar daerah Klaten, namun
jumlahnya tidak begitu banyak. Sedangkan untuk
pengunjung khusus pada saat diselenggarakan perayaan
tradisi upacara Syawalan atau kupatan, pengunjung
yang datang berasal dari berbagai daerah di wilayah
Kabupaten Klaten, terutama masyarakat di sekitar

lokasi Sendang. Bahkan ada juga pengunjung yang

Tempat-tempat Spiritual------ 43



datang dari luar daerah seperti Yogyakarta, Surakarta,
Semarang, dan sebagainya, terutama yang pernah ada
hubungan tertentu dengan tempat tersebut, misalnya
pernah melakukan tirakat atau semedi di tempat

tersebut, dan permohonannya terkabul.

Pada saat penyelenggaraan perayaan tradisi
upacara Syawalan pengunjungnya sangat banyak,
sampai ribuan, karena perayaan upacara tersebut
dimeriahkan juga dengan diselenggarakan keramaian

pasar malam selama tujuh hari tujuh malam.

e. Waktu, tata cara, makna, dan tujuan
1). Waktu

Mengenai waktu di sini dibedakan antara
waktu kunjungan dan waktu penyelenggaraan
upacara. Sedangkan mengenai waktu kunjungan
dibedakan antara kunjungan dengan maksud
tertentu dan kunjungan hanya untuk menonton atau
melihat-lihat.

Mengenai waktu kunjungan bagi orang yang
hanya bertujuan untuk menonton atau melihat-lihat,

pengunjung boleh datang setiap saat. Tentu saja
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untuk bisa melihat sosok kura-kura (bulus) keramat
yang bernama Kyai Poleng dan Nyai Poleng,
kunjungan lebih baik dilakukan pada siang hari agar
jika kura-kura tersebut keluar dari
persemayamannya bisa kelihatan. Atau kalau pada
malam hari, pada waktu terang bulan.

Adapun kunjungan yang dilakukan untuk
tujuan tertentu, misalnya untuk melakukan tirakat
atau untuk memohon sesuatu, biasanya dilakukan
pada hari-hari tertentu yang dianggap keramat,
seperti hari Jumat Kliwon, hari Selasa Kliwon, atau
hari Jumat apa saja. Kunjungan biasanya dilakukan
pada sore hari menjelang hari-hari tersebut, yaitu
hari Senin Wage sore atau hari Kamis, terutama
Kamis Wage sore, mulai sore hari sekitar pukul
15.30 WIB sampai waktu tengah malam (menjelang
pukul 24.00 WIB), atau bahkan sampai pagi hari
berikutnya (hari Selasa Kliwon dan hari Jumat).

Sedangkan untuk kunjungan pada waktu
perayaan tradisi upacara Syawalan atau kupatan,
perayaan upacara tersebut diselenggarakan setiap
satu tahun sekali, yaitu tiap-tiap tanggal 8 bulan

Syawal.  Perayaan  diselenggarakan  dengan
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pengadaan pasar malam selama satu minggu, yaitu
mulai tanggal 1 Syawal sampai puncak upacara
pada tanggal 8 Syawal.

2) Tata cara

Mengenai tata cara di sini juga dibedakan
antara tata cara kunjungan yang hanya bertujuan
untuk menonton atau melihat-lihat, kunjungan yang
bertujuan untuk tujuan khusus, dan tata cara
pelaksanaan perayaan tradisi upacara Syawalan atau
kupatan.

Mengenai tata cara kunjungan yang hanya
bertujuan untuk menonton atau melihat-lihat, di sini
tidak ada aturan atau tata cara khusus. Pengunjung
boleh datang kapan saja, dan tidak dipungut biaya.
Hanya untuk bisa melihat kura-kura penghuni
sendang Jimbung kadang-kadang harus dilakukan
dengan cara tertentu, karena tidak setiap saat kura-
kura tersebut dapat dilihat. Memang ada
pengunjung yang beruntung, yaitu kebetulan saat
datang kura-kura sudah langsung kelihatan. Namun
ada juga yang untuk bisa melihatnya harus
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dilakukan dengan pancingan, yaitu diberi umpan
makanan agar kura-kura tersebut mau keluar dari
tempat persembunyian atau tempat
persemayamannya. Adapun makanan yang paling
disenangi untuk bisa memancing kura-kura
penghuni sendang Jimbung agar mau keluar dari
tempat  persembunyaiannya adalah  bekicot.
Biasanya di sekitar sendang banyak berkeliaran
anak-anak kecil yang siap mencarikan bekicot
apabila ada pengunjung yang membutuhkannya
untuk memancing agar kura-kura penghuni sendang
Jimbung mau keluar dari persembunyiannya.
Namun biasanya mereka minta imbalan untuk

sekedar uang jajan.

Adapun tata cara kunjungan bagi pengunjung
yang mempunyai tujuan khusus, biasanya
pengunjung datang menemui juru kunci untuk
menyampaikan maksud kedatangannya, dengan
membawa bunga setaman, dupa/kemenyan, dan
uang wajib. Kemudian untuk menyampaikan
ujubnya kepada Kyai Poleng dan Nyai Poleng
(bulus penghuni sendang Jimbung) disampaikan
oleh juru kunci. Selanjutnya, setelah juru kunci
membakar kemenyan/dupa dan membaca mantra
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atau doa, bunga lalu ditaburkan ke air sendang.
Kemudian pengunjung tersebut mengambil air
sendang untuk membasuh muka, kedua tangan dan
kakinya. Atau ada juga yang langsung melakukan
tirakat (bersemedi) di sekitar lokasi sendang.

Sedangkan tata cara untuk penyelenggaraan
perayaan upacara Syawalan, pada tanggal 8 Syawal
pagi, kurang lebih pukul 08.30 WIB, seluruh warga
masyarakat  sekitar sendang  beramai-ramai
membawa sesaji berupa ketupat dan segala
perlengkapannya untuk dikumpulkan pada suatu
tempat yang sudah ditentukan, biasanya di tanah
lapang yang berada di sebelah utara sendang. Pada
masa dewasa ini, penyelenggaraan upacara tersebut
dilengkapi dengan acara arak-arakan (pawai)
mengarak gunungan (tumpeng raksasa) yang terbuat
dari rangkaian ketupat dengan diiringkan oleh para
muda mudi dan perangkat pemerintahan setempat
dengan mengenakan busana daerah sehingga
kelihatan meriah dan asri.

Setelah arak-arakan sampai pada tempat yang
telah ditentukan, gunungan ketupan dikumpulkan
bersama ketupat-ketupat lain yang berasal dari
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seluruh warga masyarakat, kemudian diadakan doa
bersama. Setelah doa selesai, ketupat-ketupat
tersebut lalu dibagikan/diperebutkan kepada seluruh
pengunjung.

3). Makna dan tujuan

Makna dan tujuan dari penyelenggaraan
perayaan tradisi upacara Syawalan Jimbung adalah
sebagai penghormatan kepada Ki Sidogora,
pengawal Prabu Jaka, yang telah berjasa
menyelamatkan Kerajaan Jimbun dari serangan
Raja Keling. Sedangkan penyelenggaraan upacara
kupatan adalah untuk mengikuti tradisi yang
dilakukan oleh Kerajaan Keling untuk mengirim
makanan berupa ketupat kepada Kyai dan Nyai
Poleng serta Kyai dan Nyai Remeng sebagai ucapan
terima kasih atas  kesetiaanya  mengabdi,
mendampingi dan berusaha membela putri Keling,
yaitu Dewi Wahdi hingga mereka berubah wujud
menjadi kura-kura.

Pemilihan tanggal 8 Syawal sebagai hari
perayaan upacara Syawalan adalah karena tanggal
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tersebut adalah merupakan tanggal menghilangnya
Ki Sidogora, pengawal Kerajaan Jimbun, setelah
berhasil menyelamatkan kerajaan tersebut dari
serangan Raja Keling karena sakit hati atas
kematian putrinya, yaitu Dewi Wahdi, yang mati
bunuh diri di Kerajaan Jimbun sebab Raja Jimbun,

yaitu Prabu Jaka, tidak bersedia memperistrinya.

Adapun pada masa sekarang, dalam
penyelenggaraan upacara kupatan, para pengunjung
yang berhasil mendapatkan ketupat dari sesaji pada
upacara tersebut merasa dirinya mendapat berkah.
Ketupat yang diperolehnya tersebut ada yang
sebagian dipergunakan untuk memberi makan kura-
kura (bulus) Jimbung, ada yang seluruhnya dibawa
pulang untuk dipergunakan sebagai tolak bala
dengan disimpan di dalam rumah, atau ada juga
yang dipergunakan untuk memberkahi sawah dan
ladang pertaniannya, yaitu dengan cara disebarkan
di sawah dan ladangnya.

Adapun makna dan tujuan bagi pengunjung
yang hanya datang untuk menonton atau merlihat-
lihat, tujuannya adalah hanya untuk sekedar

mengetahui lokasi atau melihat kebenaran cerita
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mengenai adanya kura-kura (bulus) belang di
sendang Jimbung yang terkenal dengan sebutan
Kyai Poleng dan Nyai Poleng yang sangat
dikeramatkan tersebut.

Sedangkan makna atau tujuan bagi para
pengunjung yang memang mempunyai tujuan
khusus, biasanya mereka bertujuan untuk
mendapatkan kemudahan dalam mencapai sesuatu
yang diinginkan, misalnya ingin kaya, ingin hidup
sejahtera dan berkecukupan, ingin laris atau lancar

dalam berdagang, dan lain sebagainya.

f. Pantangan-pantangan

Mengenai pantangan, sesungguhnya untuk
berkunjung atau berziarah ke Sendang Bulus Jimbung
ini tidak ada pantangan sama sekali. Kapan saja dan
siapa saja setiap saat boleh berkunjung ke tempat
tersebut. Begitu pula untuk berkunjung pada saat
penyelenggaraan upacara Syawalan atau Kupatan, siapa
saja boleh datang berkunjung, baik hanya untuk

menonton, ikut merayakan upacara dengan ikut
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membawa sesaji, maupun ikut memeriahkan perayaan

dengan berjualan atau memasang stan tertentu.

Namun khusus bagi pengunjung yang
mempunyai maksud dan tujuan tertentu sebenarnya ada
pantangan, yaitu harus benar-benar sudah mantap untuk
melakukan hal tersebut. Hal itu ditekankan, sebab kalau
meminta sesuatu di tempat tersebut kelak akan ada
resikonya, yaitu badannya akan berubah warna, belang-
belang (poleng-poleng) seperti wujud kura-kura (bulus)
Kyai dan Nyai Poleng yang warnanya juga belang-
belang (poleng-poleng). Apabila seseorang datang ke
tempat tersebut untuk meminta sesuatu tapi tidak
dengan  niat  yang mantap, dikhawatirkan
permohonannya  tidak  terkabul, tetapi tetap
menanggung resikonya.

g. Lambang

Lambang atau simbol yang terkandung dalam peristiwa
tersebut antara lain:

- Lambang penghormatan kepada leluhur yang telah
berjasa, yaitu masyarakat di sekitar lokasi Sendang

Bulus Jimbung menyelenggarakan tradisi Upacara
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Syawalan untuk memperingati Ki Sidogora yang
telah menyelamatkan kerajaan Jimbung dari
serangan Raja Keling.

- Lambang cinta kasih dan ucapan terima kasih atas
kesetiaan dan pengabdian yang tulus, yaitu tradisi
kupatan yang semula merupakan tradisi yang
dilakukan kerajaan Keling untuk berziarah dan
mengirim ketupat kepada para abdi kesayangan
Dewi wahdi, yaitu Kyai Poleng dan Nyai Poleng
serta Kyai dan Nyai Remeng, yang telah setia
mengawal, mendampingi, dan membela putri
junjungannya hingga mereka berubah wujud
menjadi binatang kura-kura.

- Lambang keserakahan bagi orang yang mengabdi
kepada nafsu supiyah, yaitu dorongan keinginan
untuk hidup senang.
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2. Sendang Sinangka
a. Lokasi dan Letak Geografis

Sendang Sinangka berada di Desa Pokak,
Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten. Jarak lokasi
Sendang Sinangka dengan kota Klaten kurang lebih 7
km. Luas sendang kurang lebih 1 ha. Jalan untuk
menuju lokasi Sendang Sinangka sudah cukup bagus,
yaitu sudah beraspal. Namun begitu lokasi tersebut
belum dilalui jalur transportasi umum sehingga untuk
mencapai lokasi tersebut harus ditempuh dengan
menggunakan kendaraan pribadi, ojek, becak, maupun
dokar/andong.

Sendang Sinangka terdiri dari dua buah
sendang, yaitu berada di sebelah barat dan di sebelah
timur. Sendang yang berada di sebelah barat disebut
dengan nama ‘Sendang Lanang’, sedangkan sendang
yang berada di sebelah timur disebut dengan nama
‘Sendang Wadon’.
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Gambar 4

Sendang Sinangka sebelah timur yang disebut Sendang Wadon

Gambar 5

Sendang Sinangka sebelah barat yang disebut Sendang Lanang (laki-Laki)
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b. Latar Belakang Historis (Mitos)
1). Asal mula nama Sendang Sinangka

Mengenai asal mula nama Sendang Sinangka,
menurut penuturan para informan, konon pada
jaman dahulu, pada waktu raja Surakarta, yaitu Sri
Susuhunan Paku Buwana VII mengadakan
perjalanan ke Yogyakarta, beliau beristirahat di
bawah pohon rindang yang berada di dekat sendang.
Di tempat tersebut beliau duduk beristirahat sambil
menikmati buah nangka, kemudian iéinya dibuang
ke sendang sambil bersabda: Kelak kalau isi nangka
ini tumbuh dan hidup, sendang ini kelak dinamakan
Sinangka (berasal dari kata ‘isi nangka’). Ternyata
isi nangka tersebut tumbuh dan hidup subur di dekat
sendang. Oleh karena itu sendang tersebut
kemudian disebut Sendang Sinangka. Sampai
sekarang, meskipun pohon nangka tersebut sudah
mati, kedua sendang tersebut tetap disebut Sendang
Sinangka.

2). Mitos di sekitar Sendang Sinangka

Konon pada jaman dahulu kala ada sebuah

kadipaten yang merupakan daerah perdikan.
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Kadipaten tersebut di sebelah barat berbatasan
dengan Kadipaten Gunung Merapi, dan sebelah
Timur berbatasan dengan Kadipaten Gunung Lawu.
Kadipaten ini dipimpin oleh Adipati Singodrono
dengan patihnya bernama Ki Iropoko. Mereka
berdua memimpin kadipaten tersebut dengan sangat
bijaksana, dan keduanya juga tekun menggeluti
ilmu kebatinan dan ilmu kasampurnan. Kadipaten
tersebut berada di bawah perlindungan Ratu Laut
Selatan (Kanjeng Ratu Kidul). Sedangkan pimpinan
prajuritnya di bawah perlindungan Nyi Rara Kidul.

Setiap tahun kadipaten tersebut mempunyai
kewajiban untuk menyerahkan persembahan ke
Kadipaten Gunung Merapi dan Kadipaten Gunung
Lawu, yaitu untuk persembahan ke Kadipaten
Gunung Merapi berupa manusia sejumlah 25 orang,
sedangkan untuk persembahan ke Kadipaten
Gunung Lawu berupa hewan sapi sejumlah dua
ekor (sepasang).

Ki Singodrono dan Ki Iropoko tidak setuju
dengan kewajiban menyerahkan persembahan
berupa manusia, karena harus mengorbankan

rakyatnya. Meraka hanya menyetujui untuk
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menyerahkan persembahan berupa hewan. Untuk
mengatasi hal itu, beliau berdua lalu melakukan
semedi, mohon petunjuk kepada Yang Maha Kuasa
untuk membebaskan rakyatnya dari beban tersebut.
Akhirnya mereka berdua muksa, Ki Singodrono
muksa di sendang lanang, sedangkan Ki Iropoko
muksa di sendang wadon. Menurut kepercayaan
masyarakat setempat, Ki Singodrono dan Ki
Iropoko menjadi danyang (makhluk halus
mbaureksa/menjaga) di sendang tersebut. Ki
Singodrono menjadi danyang yang mbaureksa
sendang lanahg, sedangkan Ki Iropoko menjadi

danyang yang mbaureksa sendang wadon.

Daerah di sekitar sendang Sinangka merupakan
tanah pertanian yang subur, karena mendapat
pengairan cukup dari sendang tersebut. Para petani
di daerah tersebut sangat giat bekerja, hingga serasa
tidak pernah beristirahat.

Pada suatu hari, ada seorang petani yang merasa
lelah, lalu beristirahat di bawah pohon di tepi
sendang, karena lelah dan dihembus angin yang
semilir, petani tersebut setengah tertidur (layap-
layap). Pada saat itu, dalam keadaan layap-layap
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(setengah sadar setengah tidur), sayup-sayup dia
mendengar suara orang berkata, bahkan dia juga
merasa seperti melihat bayang-bayang orang yang
berkata tersebut. Kata suara tersebut: “Hai petani,
kamu jangan bekerja terlalu keras. Ingatlah tenaga
dan kekuatanmu. Bekerjalah cukup dari pagi hingga
siang hari, lalu beristirahat. Kemudian pada sore
harinya bekerja lagi sampai menjelang waktu
maghrib. Kamu mengerjakan sawah sampai
melewati batas agar hasil sawahmu banyak
sehingga cukup untuk hidup sekeluarga, dan bisa
hidup sejahtera. Oleh karena itu, agar hasil
sawahmu banyak dan melimpah, cukup untuk hidup
sekeluarga dengan sejahtera, nanti setelah panen ini
buatlah sesaji di sendang ini yang berwujud nasi
tumpeng dengan memotomg kambing di sekitar
sendang lalu dimasak dengan bumbu becek dan
minumannya dawet, untuk dipersembahkan kepada
Nyi Roro Kidul, seperti halnya yang dilakukan oleh
Kadipaten Gunung Lawu. Selanjutnya sesaji
tersebut harus dibuat setiap satu tahun sekali
sehabis panen gadhu (panen pada musim kemarau),
dilaksanakan pada hari Jumat Wage, karena hari
Jumat Wage adalah merupakan hari kelahiran dan
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suara tanpa rupa tersebut. Ternyata, setelah
masyarakat melaksanakan upacara persembahan
sesaji tersebut, hasil panen para petani menjadi
semakin melimpah sehingga mulai saat itu upacara
persembahan sesaji tersebut selalu dilaksanakan
setiap tahun, dengan nama Upacara Bersih
Sendang, dan terus berjalan secara turun-temurun

hingga saat ini.

¢. Fungsi/Guna

Fungsi atau kegunaan sendang adalah untuk
keperluan sehari-hari masyarakat sekitar, seperti mandi
dan cuci, serta untuk keperluan pengairan sawah di
sekitar lokasi sendang. Akan tetapi pada masa sekarang,
fungsi sendang tersebut semakin dikembangkan, yaitu
untuk sarana rekreasi berupa obyek wisata alam dan
pemancingan umum. Untuk keperluan ini, di dalam
sendang ditebar bibit ikan, disamping untuk menambah
pesona dan keindahan pemandangan, juga untuk

dimanfaatkan oleh masyarakat setempat.
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Gambar 6
Pada saat Sendang Sinangka dikembangkan menjadi obyek wisata alam

Khususnya tempat pemancingan umum

Gambar

Sendang yang ditata khusus untuk tempat pemancingan
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Di samping itu, di sekitar sendang juga sering
dipergunakan oleh orang-orang tertentu untuk
melakukan tirakat atau bersemedi guna memohon
berkah agar sesuatu yang diinginkan bisa terkabul.
Untuk hal ini, di dekat sendang sudah disediakan
tempat khusus untuk keperluan membakar kemenyan
dan menaruh bunga guna menyampaikan hajat atau

keperluan yang diinginkan.

Selain itu, setiap satu tahun sekali, di halaman
sekitar sendang dipergunakan untuk menyelenggarakan
tradisi upacara bersih sendang yang dilaksanakan oleh
warga masyarakat di sekitar sendang setelah habis

panen gadhu (panen di musim kemarau).

. Pendukung/Pengunjung

Pendukung atau pengunjung yang sering datang
ke tempat ini kebanyakan hanya masyarakat di sekitar
wilayah Klaten. Namun ada pula pengunjung yang
datang dari daerah lain, seperti Yogyakarta, Surakarta,
Semarang akan tetapi jumlahnya tidak begitu banyak.
Yang jelas dalam hal ini tidak ada peraturan khusus

mengenai siapa saja yang boleh berkunjung ke tempat
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tersebut. Sendang Sinangka boleh dikunjungi siapa saja,
kapan saja, dan untuk keperluan apa saja. Tentunya
dalam hal ini adalah untuk pengunjung yang datang
dengan tujuan baik, misalnya sekedar untuk melepas
lelah atau berrekreasi keluarga, untuk melakukan
meditasi/semedi guna mendekatkan diri kepada Yang
Maha Kuasa agar diberi kemudahan dan kemurahan
dalam kehidupannya, dan sebagainya. Akan tetapi kalau
datang untuk tujuan tidak baik, misalnya untuk merusak
lingkungan, untuk melakukan maksiat, tentu saja
dilarang.

Adapun pengunjung yang datang pada saat
penyelenggaraan upacara bersih sendang adalah seluruh
warga masyarakat sekitar sendang yang terdiri dari tiga
pedukuhan, yaitu Dusun Pokak, Dusun Tegalan, dan
Dusun Tegalduwur. Di samping itu, dalam upacara
tesebut juga dihadiri para tamu undangan dari berbagai
daerah, seperti para pejabat pemerintahan serta para
tamu undangan yang lain. Pada upacara tersebut, warga
Dusun Pokak, Tegalan, maupun Tegalduwur yang
sudah tinggal atau menetap di daerah lain, bahkan di
kota lain, biasanya menyempatkan diri untuk pulang
kampong guna turut serta mengikuti tradisi upacara
tersebut.
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Selain itu, dalam upacara tersebut biasanya juga
dihadiri atau diikuti oleh orang-orang yang telah
berhasil atau sudah terkabul apa yang diinginkannya
setelah melakukan laku tertentu (tirakat/semedi) di
sendang tersebut, untuk melakukan nadar atau
syukuran. Untuk itu mereka biasanya terlebih dahulu
melapor kepada Kepala Desa dan Juru Kunci bahwa
bila tiba saatnya upacara bersih sendang mereka akan
mengikuti upacara tersebut dan akan menyumbangkan

sesuatu untuk Desa Pokak.

e. Waktu, tata cara, makna, dan tujuan
1). Waktu

Mengenai waktu untuk berkunjung ke Sendang
Sinangka sama sekali tidak ada batasan waktu. Kapan
saja orang boleh datang berkunjung ke Sendang
Sinangka. Akan tetapi kalau waktu untuk melakukan
hajat tertentu, misalnya untuk melakukan tirakat atau
meditasi biasanya orang memilih hari Jumat, khususnya

hari Jumat Wage.

Sedangkan kalau waktu untuk menyelenggarakan

upacara bersih sendang sudah ada ketentuan khusus,
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yaitu upacara tersebut harus dilaksanakan pada hari
Jumat Wage, sehabis panen gadhu (panen pada musim
kemarau). Untuk saat ini, waktu penyelenggaraan
upacara bersih sendang sudah ditetapkan, yaitu pada
hari Jumat Wage pada sekitar bulan Agustus. Jadi bisa

- pada akhir bulan juli, bisa juga pada awal bulan
September.

2). Tata cara

Mengenai tata cara di sini dapat dibedakan antara
tata cara kunjungan biasa, tata cara untuk kunjungan
dengan tujuan khusus, dan tata cara untuk
menyelenggarakan atau mengikuti tradisi upacara
bersih sendang.

Mengenai tata cara untuk kunjungan biasa, artinya
kunjungan bagi orang yang datang hanya untuk
melihat-lihat atau rekreasi, di Sendang Sinangka tidak
ada peraturan dan tata cara khusus. Bahkan untuk
berkunjung ke tempat tersebut juga tidak dipungut
biaya.

Adapun tata cara untuk orang yang datang dengan

maksud tertentu, misalnya untuk melakukan hajat
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tertentu, seperti untuk melakukan tirakat atau meditasi,
di sini ada tata caranya tersendiri, walaupun tidak baku.
Biasanya orang yang akan melakukan tirakat atau
meditasi di sendang ini terlebih dahulu bersesuci atau
mensucikan diri dengan mandi keramas, baik di
sendang ini maupun bersesuci di tempat lain, misalnya
di rumah. Sebelum memulai tirakat, biasanya orang
tersebut membakar kemenyan/dupa dan menaruh bunga
talon di tempat yang sudah disediakan di tepi Sendang
Wadon. Sambil membakar dupa/kemenyan dia
menyampaikan hajat atau maksud dan tujuannya

melakukan hal itu.

Untuk membakar kemenyan dan menyampaikan
hajatnya tersebut, ada pengunjung yang langsung
melakukannya sendiri, namun ada pula yang minta

bantuan juru kunci sebagai perantara.

Setelah maksud dan tujuannya disampaikan, lalu
mulai melakukan tirakat, sampai secukupnya. Ada yang
melakukan tirakat sampai waktu tengah malam (pukul
24.00), ada pula yang melakukan tirakat semalam
suntuk, sampai pagi hari. Hal itu tergantung pada niat

dan kemampuannya masing-masing.
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Gambar 8

Tempat membakar kemenyan/dupa dan meletakkan bunga untuk sesaji di Sendang

Sinangka
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Sedangkan tata cara untuk menyelenggarakan upacara
bersih  sendang, mula-mula  setiap  keluarga
mempersiapkan semua kebutuhan yang akan diperlukan
untuk penyelenggaraan upacara, yaitu kambing untuk
dipotong, ayam jantan (jago) untuk ingkung, beras
untuk nasi tumpeng, dan perlengkapan lain untuk
keperluan lauk pauk dan kue. Lima hari sebelum
pelaksanaan upacara, yaitu pada hari Minggu Wage,
seluruh warga masyarakat sekitar sendang, khususnya
kaum laki-laki, melakukan kerja bakti menguras dan
membersihkan sendang.

Sehari sebelum pelaksanaan upacara, para
pemuda dan kaum laki-laki melakukan kerja bakti
untuk mempersiapkan tempat upacara, yaitu mendirikan
tenda di sekitar sendang, dan mengatur serta menata
tempat upacara agar tampak rapi dan enak dipandang.
Pada hari itu sudah ada yang memulai memotong
kambing, terutama bagi para perangkat desa yang pada
hari pelaksanaan upacara mempunyai tugas-tugas
khusus sehingga tidak bisa melaksanakan pemotongan

kambing pada hari pelaksanaan upacara.

Pada malam hari menjelang pelaksanaan upacara,

di sekitar sendang sudah ramai didatangi para
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pendukung upacara. Para pendukung upacara yang
berasal dari luar Desa Pokak biasanya bermalam di
sekitar sendang, dengan menggelar tikar. Makin malam
suasana bertambah ramai. Warga masyarakat Desa
Pokak dan sekitarnya berdatangan untuk menaruh sesaji
dan membakar kemenyan di tempat yang telah
disediakan. Biasanya sambil membakar kemenyan
mereka mengucapkan syukur dan mohon berkah agar
hidupnya selamat, aman, tenteram, banyak rejeki, dan
senantiasa diberi kesehatan. Dalam mengungkapkan
hajatnya tersebut ada yang melalui perantara juru kunci,
namun ada juga yang disampaikan sendiri. Setelah
membakar kemenyan dan menyampaikan hajatnya,
mereka lalu mengambil air sendang untuk dibawa

pulang, dilanjutkan dengan membasuh muka.

Pada tengah malam, sekitar pukul 24.00 WIB
masyarakat Desa Pokak, khususnya kaum laki-laki
melakukan tirakatan semalam suntuk di halaman
sendang, untuk memohon perlindungan Tuhan agar
pelaksanaan upacara esok pagi bisa berjalan dengan
lancar. Selanjutnya, pada hari Jumat Wage sububh,
sekitar pukul 05.00 WIB, warga masyarakat Desa
Pokak berdatangan untuk menyembelih kambing di
halaman sekitar sendang, di atas akar-akar pohon-
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pohon besar yang menyembul keluar di atas tanah.
Pemotongan kambing dimulai sejak pagi-pagi sekali

karena kambing yang dipotong jumlahnya bisa

mencapai ratusan ekor.

Gambar 9
Halaman di sekitar lokasi sendang yang pada saat penyelenggaraan upacara bersih

sendang dipergunakan sebagai tempat penyelenggaraan upacara

Setelah kambing dipotong lalu dibersihkan di
sekitar sendang, kemudian di masak di tempat itu juga
dengan bumbu becek. Pada sekitar pukul 10.00 WIB

tikar-tikar sudah mulai digelar oleh masing-masing
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kelompok. Selanjutnya pada pukul 11.00 WIB warga
masyarakat Desa Pokak sudah mulai berdatangan
dengan membawa nasi tumpeng wuduk, pisang raja,
lauk-pauk, dan panci kosong untuk tempat jatah
masakan kambing. Kemudian pukul 12.00 WIB
(sehabis Shalat Jumat) upacara bersih sendang dimulai,
dan pertama-tama diucapkan sambutan selamat datang
dari kepala desa, kemudian dilanjutkan pembacaan
riwayat terjadinya upacara bersih sendang beserta
maksud dan tujuannya yang diwakili oleh sesepuh atau
tokoh masyarakat, selanjutnya dilakukan doa oleh

modin.

Gambar 10

Akar-akar pohon dimanfaatkan sebagai tempat memotong kambing

pada saat Penyelenggaraan upacara
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Selesai doa dilanjutkan dengan pembagian
masakan daging kambing, kemudian makan bersama.
Setelah selesai makan bersama, semua pendukung
upacara lalu bersiap-siap untuk kembali ke rumah
masing-masing. Sebelum pulang, tidak lupa mereka
mengambil sedikit dari semua jenis makanan yang ada
dalam tenong lalu dibungkus dengan daun pisang untuk
diletakkan di tempat pembakaran kemenyan, yang
selanjutnya akan dibuang ke empat penjuru desa
sebagai penolak bala.

3) Makna dan tujuan

Dalam hal makna dan tujuan, di sini dibedakan
antara makna dan tujuan bagi orang yang berkunjung ke
Sendang Sinangka hanya untuk kunjungan biasa (untuk
berekreasi), dan kunjungan untuk melakukan tujuan
khusus, serta makna dan tujuan dari penyelenggaraan
upacara besih sendang.

Makna dan tujuan bagi pengunjung Sendang
Sinangka yang hanya untuk kunjungan biasa atau untuk
berekreasi adalah hanya untuk sekedar refresing.
Sedangkan maksud dan tujuan bagi pengunjung
Sendang Sinangka yang mempunyai tujuan khusus
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antara lain adalah untuk memohon berkah agar
keinginannya bisa dikabulkan oleh Tuhan Yang maha
Esa. Keinginan tersebut antara lain: ingin sukses dalam
usaha, sukses dalam sekolah, kesembuhan dari suatu
penyakit, dapat jodoh, mendapatkan pekerjaan, dan lain
sebagainya.

Sedangkan makna dan tujuan dari
penyelenggaraan upacara bersih sendang antara lain
adalah sebagai ucapan syukur dan terima kasih kepada
Tuhan Yang Maha Kuasa karena telah diberi berkah
berupa hasil panen yang melimpah. Selain itu mereka
juga memohon agar Tuhan senantiasa memberikan
rahmat dan karunianya kepada warga masyarakat
sekitar sendang berupa hasil panen yang senantiasa
melimpah, diberi rejeki yang barokah, diberi kesehatan,
ketenteraman, dan kedamaian.

Di samping itu, penyelenggaraan tradisi upacara
bersih Sendang Sinangka juga dimaksudkan untuk
melaksanakan amanat dari leluhurnya bahwa agar hasil
panennya selalu melimpah, setiap habis panen harus
menyelenggarakan upacara dan memberi sesaji di dekat
sendang. Hal itu sekaligus juga sebagai tanda terima

kasih karena berkat air sendang tersebut mereka bisa
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mengolah sawah pertanian, sehingga bisa memberi
hasil yang melimpah.

f. Pantangan-pantangan

Untuk masyarakat di sekitar Sendang Sinangka ada
pantangan khusus, yaitu setiap hari Jumat Wage seluruh
masyarakat tidak boleh ada yang melakukan
kegiatan/pekerjaan besar, misalnya punya hajat, mendirikan
bangunan, bepergian jauh, dan sebagainya. Hal itu konon
karena hari Jumat Wage adalah merupakan hari naas,
karena merupakan hari kelahiran dan kematian Ki
Singodrono.

g. Lambang

Makna lambang yang bisa dipetik dari kegiatan tersebut
antara lain:

- Penghayatan terhadap nilai kemanusiaan. Makna tersebut
dapat dipetik dari mitos muksanya Ki Singodrono dan Ki
Iropoko karena tidak menyetujui kewajiban untuk
menyerahkan persembahan berwujud manusia. Dalam hal
itu Ki Singodrono dan Ki Iropoko sangat menghargai hak
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hidup manusia, bahwa nyawa manusia adalah karunia
Tuhan yang tidak boleh disia-siakan, apalagi dikorbankan
dengan alasan dan untuk keperluan apapun.

- Penyadaran untuk membiasakan sikap bersyukur dan
terima kasih atas segala sesuatu yang telah diterimanya.
Hal itu dapat dikaji dari perintah ‘“‘suara tanpa rupa” yang
disampaikan kepada seorang petani, bahwa agar hasil
panennya terus melimpah, setiap habis panen harus
memberikan sesaji di dekat sendang. Dalam hal ini bisa
dimengerti, karena sesungguhnya para petani di sekitar
Sendang Sinangka bisa menikmati hasil panen dan bisa
mengolah tanah berkat air yang mengalir dari sendang.
Oleh karena itu manusia harus tahu diri, bahwa mereka
bisa menikmati hasil panen karena berkat air sendang.
Untuk itu mereka harus in